BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis data

dalam penelitian tentang pandangan para pengusaha jasa konstruksi di

Indonesia terhadap pelaksanaan sistem sertifikasi ISO 9000, adalah scbagat

berikut:

1. Sebanyak 63,3 % responden sudah pernah mengikuti pelatihan ISO 9000,
sedangkan 36,7 % responden lainnya belum pernah. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar para pengusaha jasa konstruksi di Indonesia sudah
mengenal sistem sertifikast manajemen mutu ISO 9000. Dengan
kemajuan ini, diharapkan sistem manajemen mmtu serta mutu produk
konstruksi di Indonesia akan menjadi lebih baik.

2. Berdasarkan analisis data, sebanyak 40 % responden sudah memiliki
sertifikat ISO 9000 dan sisanya vyaitu 60 % responden belum
mendapatkannya. Dengan sedikitnya perusahaan vang disertifikasi
kemungkinan besar akan sulit bersaing dengan perusahaan yang telah
bersertifikat, sebab pada saat globalisasi diterapkan, mutu merupakan
prioritas utama untuk meraih pangsa pasar dunia.

3. Lima faktor dominan yang mempengarubi pandangan responden terhadap
ISO 9000 dan implementasinya adalah mutu dan kepuasan konsumen
merupakan fundamental bisnis yang harus ditingkatkan walaupun tanpa

ISO 9000; Perusahaan scharusnya membuka seluas-luasnya sistem mutu
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perusahaan untuk tujuan peningkatan secara maksimal, Penerapan ISO
G(OG0 seharusnya dengan pendekatan totalitas mencakup semua unit dan
fungsi orgamisasi tanpa ada pengecualian; Permasalshan yang dihadap
perusahaan kian hani akan bertambah sulit dan kompleks sejalan dengan
tuntutan dunia bisnis yang semakin kompetitif, Semuva personil dalam
organisasi memtihki tanggung jawab secara proporsional dalam penerapan
ISG 9000.

Lima faktor domman yang mempengaruhi pandangan responden terhadap
sertifikat dan sistemn  sertifikasi adalah sertifikat bukanizh jaminan
terhadap mwtu produk, Perusahaan setiap saat dapat menanggalkan
sertifikat atau mengganti Badan Sertifikast lain dengan pertimbangan -
pertimbangan tertentu tanpa harus menanggalkan sistem yang telah
dikembangkan; Keberhasilan sertifikasi  merupakan langkah awal
memasuki era sistem manajemen mutu internasional dan perusahaan baru
memenuhi standard minimal sistem manajemen mutu; Memikh lembaga
sertiftkast luar megeri tidak menjamin manfaat ISO 9000 menjadi lebth
besar, yang pasti biaya sertifikasi menjadi lebih mahal, Sertifikasi tidak
menggambarkan kinerja sistem secara totahtas dan selamanya (konstant).
Lima fakior dominan yang dapat menghambat pelaksanaan sistem
sertifikasi iSO 9000 adalah untuk keberhasitanmya, sistem ISO 9000 harus
dilaksanakan serentak dart hni paling atas sampai lni paling bawah;
Proyek - proyek Pemenntah atau swasta belum secara mutlak

memprasyaratkan ISO 9000 sebagat faktor utama mengikuti tender;

64



s~y
B

pcl.

baniatan bammosbinas bacee fidal alan fareana coois; denman eaesrs:
kegiatan Kemuilgkinan besar ti0ax axai itercapai Sesuai dengan sasarain;
[ S PNt St T LS Lo BT Lo d o e g
Romitmen vang sSua: icanangkan rimpinan oelum semua ditindak

lanjuti dengan program keija, Keluar-masuknya pekerja dan para tukang

[ i Loy Y [ RS N —
Tid: apat hubungan antara pandang:

bertambah tidak akan terlalu banyak mempengaruhi pandangan ter

7 ccinvg dengsn kiacflac memiesbann (ro= _ $£717 dav o~ £
Implementasinya dengan kiasifikasi perusahaan (r=-0,5iZ danp > 5
z B =

yaitu 0,004), vang diartikan bahwa kiasifikasi perusahaan dapat

E% G Ada  Sogafacemomdo sloomn
SG 5000 dan iinfneineimnasiiya.

gl

meimpengaruhi pandangan terhadap

Semakin tinggi kiasifikasinya, maka tanggapannya terhadap pelaksanaan

2= = 2

Tidak terdapat hubungan antara pandangan tentang Seriifikat dan
Sertifikasi dengan usia perusahaan (r = 0,024 dan p < 5 % yaitu 0,899}
dan klasifikasi perusahaan (r = - 0,052 dan p < 5 % vyaitu 0,785). Hal ini
berarti bahwa usia dan klasifikasi perusahaan tidak akan mempengaruhi

pandangan terhadap sertifikat dan sisiem sertifikasi ISG $000.
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5.2, Saran

Saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan hasil penelitian dan

anahsis data sorta kesimpulan adalsh scbaga barkut:

i

b2

G

Selama penehitian, penchiti mendapatkan banyak sekali kesulitan terutama
dalam pengumpulan data kuisioner. Dant 210 kwisioner yang disebarkan,
hanya 30 (14 %) yang dapat diperoleh peneliti, hal im berarti bahwa
tanggapan perusahaan terhadap penelitian khususnya masalah ISO 9000
sangat rendah. Jadi perlu dilakukan kerjasamﬁ antara universitas dengan
organisast atau assosiasi resmi (AKIL GAPENSI PH, INKINDO I
dalam mensosizhsastkan pentingya penelitian  mahasiswa untuk
perkembangan pendidikan dan kemgjuan dunia konstruksi nasional.

Sebagian besar pengusaha jasa konstruksi yang telah mengenal dan
mendapatkan sertifikat ISO 9000 adalah para pengusaha dengan tingkat

klasifikast besar, sedangkan pengusaha pada tingkat klasifikasi menengah

‘dan kecil hanya sedikit. Untuk mengatasinya perlu dukungan penuh dari

pemerintah dan badan organisasi profesi, melalui semunar dan pelatihan
bagi pengusaha menengah dan keal.

Budaya kemja yang tidak teratur dan sedikiinya para pekega konstrukst
vang bersertifikat profesi, merupakan kendala yang besar dalam
mereatisasikan sistem manajemen mutu [SQ 9000, Untuk itu perhs terus
dilakukan pelatihan dan kursus bagi para tukang dan mandor agar mampu

bersaing.



4. Perlunya mengadopst klausul-kiausul tentang sistem manajemen mutu
1SG 9000 ke dalam undang-undang atau peraturan pemerintah, agar para
pelaku jasa konstiukst nasional dapat meningkatkan mutu dan kuaitas
produknya serta lebith mudah untuk mendalanm sistem manajemen mutu

[SO 8600,
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DAFTAR LAMPIRAN 01

Kuisioner Penelitian



Lampiran 1

KUISIONER PENELITIAN:
PANDANGAN PENGUSAHA JASA KONSTRUKSI DI INDONESIA
TERHADAP PELAKSANAAN SISTEM SERTIFIKASI 1SO - 90600

Dalam rangka menyelesaikan studi di Umversitas Atma Jaya Indonesia
guna mencapai gelar Magister Tekmk di Program Pasca Sarjana, saya bermaksud
mengadakan penelitian untuk tesis dengan judul Pandangan Pengusaha Jasa
Konstruks: di Indonesta Terhadap Pelaksanaan Sistem Sertifikasi [SO — 9000.
Adapun tujuan diadakan penefitian m adalah untuk melithat sejauh mana
perkembangan dan kesiapan para pengusaha jasa konstruksi di Indonesia terhadap
pelaksanaan sistem sertifikasi Internasional ISO — 9000 ditimjau dart beberapa segi
vang domunan yang sangat mempengaruhinya. Oleh karema itm saya mohon
kiranva bapak/ibu berkenan untuk membenkan jawaban atas pertanyaan yang ada
pada kuwisioner, dimaﬁa jawaban telah dirancang sedemukian rupa hingga
memudahkan dalam mengisinya. Saya menjamin kerahasiaan atas jawaban
bapak/ibu, dan hanya dipergunakan sebagai keperluan studi itimiah dan penulisan
tesis saya. '

Terima kasth atas bantuan dan peran serta bapak/ibu.

Hormat saya,

Subrata Aditama K A Uda
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Lampiran 1

Petunjuk :
i.

=

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai petunjuk yang
ada
Jawaban langsung dilakukan pada lembar kuesioner ini

Isilah bagian isian sesuai dengan data di Perusahaan

Pilthlah jawaban sesuat dengan kondisi perusahaan dengan membern tanda [ X |

pada pilihan yang tersedia, isilah dibagian isian sesuat data perusahaan.

L

]

Lad

dn

h

DPata Perusahaan

)
<

(O\

| 5
0.
. Berapa banyak proyek yang telah di kerjakan ?

"w.cr.m

(¥ £

. Nama Perusahaan :......................
. Alamat Perusahaan :....................,

. Sudah berapa lama perusahaan kontraktor saudara berdiri 7

tahun c. §1 - 15 tahun

16 tahun

e
O tabun t.

(=8
C\
II\)

0 - 5 proyek c. 11 -15proyek e 21 -25proyek g > 30 proyek
6- 19 pr(}yek d. 16-20proyek . 26 - 30 proyek
eringkat atau kelas perusahaan berdasarkan peringkat pemda -

a. Klasitikasi B

b. Klasifikasn M

. Apakah perusahaan anda pernah mengtkuti pelatihan 1SO — 9000 7

a. Pernah
b. Tidak Pernah

Sudahkah perusahaan anda di sertifikasi ISO — 9000 ?
a. Sudah

b, Belum

Bila “sudah”

Kapan disertifikasi ...............

Apa nama perusahaan vang memberi sertifikast ..................

71



Lamptran 1

Pilihlah jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di bawah im yang berdasarkan
tingkat kesetujuannya dengan memberi tanda [X] pada pilihan yang tersedia,
yaitu: sangat fidak setuju {1}, tidak setuju {2}, nertal {3), setuju {4}, dan

sangat setuju (5).

Ii. Pandangan ientang IS0 9600 dan Implementasinya

Faktor — faktor pengarah

Timokat hesetat

. 180 9000 diterapkan karena pertimbangan kebutuhan internal organisasi

ISO 9000 merupakan unsur penopang citra mutu dan kinerfa perusahaan
tidak semua pembeli fuar negert menntut sertifikasi ISG 9000;

Manfaat ISO 9000 schenarnva banvak terkandung dalam unsor vang
tersirat dalam standard, dan jarang di gali oleh perusahaan;

Permasslshan vang dihadapi perusshasn lan hari akan bertambabh sulit
dan kompleks sejalan dengan tuntutan dunia bisnis vang semakin
kompetitif;

Upaya peningkatan kimerja seharosmya berjalan secara lebih dinamis
dengan mengikuti mekanisme 1SO 9000,

Manfast maksimal ISO 9000 adalah terciptanya tatansn sistern untuk

memperlancar proses peningkatan di  sepala bhidang vang  dapat
mempengaruhi kinerja organisasi;

7. ISO S000 bagi segenap personil organisasi mempermudah Kkegiatan

usaha; 1 2 3 4 5
8. Perusahaan scharusnva membuka seluas-luasava sistem mutu perusahaan

untuk tujuan peningkatan secara maksimal, t 2 3 4 5
9. Mutu dan kepuasan konsumen merupakan fundamental bisnis vang harus ’

ditingkatkan walaupun tanpa ISO 9000;

10. Penerapan ISO 9000 seharusnya dengan pendekatan totalitas mencakup

semua unit dan fungst organisast tanpa ada pengecualian;




Lampiran 1

Faktor - fakter pengaruh

Tingkat kesetujuan

{ 11. Peningkatan efektivitas biaya khususnys biaya mute mutlak diperlukan
dalam penerapan 1SO 9000,

1 2 3 4 8§

12 18O 9000 memiliki tingkat universalitas dan fleksibelitas yang sangat

tinggi tanpa mengurangi maksud 'pengendalian yang dikandungnya,

' 13. Setiap anggota organisasi dari yang terendah sampai puncak pimpinan
- seharusnya memahami dan terlibat secara proporsional dalam penerapan
ISO 9000,

14, Semua personil dalam organisasi memiliki tanggung Jawab secara

proporsional dalam penerapan ISO 9000.

1 2 3 4 §
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Ifi. Pandangan tentang Sertifikat dan Sevtifikasi

Lampiran 1

Fzktor — faktor pengaruh

Tingkat kesetujuan

Perusahaan dapat menerapkan 1SO 9000 secara optimal dan efekuf tanpa

harus sertifikasi:

Memilih lembaga sertifikasi luar negeri tidak menjamin manfaat 1SO
9000 menjadi lebih besar, yang pasti biaya sertifikasi menjadi Iebih
mahal;

Keberhasilan sertifikasi merupakan langkah awal memasuki era sistem
. . managjemen mutu internasional dan perusahaan bary memenuhi standard | 1 2 3 4 S
" minimal sistem manajemen mutu;
4 Sertifikasi bukanlah jaminan terhadap mutu produk; 1 2 3 4 5
5. Sertifikasi hanyalah merupakan pengakuan sesaat atas kondisi

konformitas vang diperoleh selama audit yang berlangsung relatif
~ singkat; 1 2 3 4 5
‘6. Sertifikasi tidak menggambarkan kinerja sistem secara totalitas dan

selamanva (konstant); 1 2 3 4 5
7. Sertifikasi dikeluarkan atas dasar hasil pemeriksaan secara sampling yang
| belum tentu mencerminkan kebenaran secara keseluruhan; P 2 3 4 5
8. Pengakuan ISO 9000 sebenarnya dianggap valid (benar) pada saat

assetment saja, setelah itu assesor tidak lagi mengetahui perubahan yang

terjadi didalam; 1 2 3 4 5§
9. Pencabutan sertifikat berarti kerugian bagi Badan Sertifikasi, 1 2 3 4 5§

10. Pencabutan sertifikasi lebih sering disebabkan oleh kurang lancarnya

penyelesaian pembayaran biaya audit;

11, Sentifikat vang dikeluarkan oleh berbagai Badan Seriifikasi memiliki

derajat vang sama_ yang berbeda hanvalah persepsi masyarakat;

. 12. Perusahaan setiap saat Adapat menanggalkan sertifikat atau mengganti

L

Badan Sertifikasi lain dengan pertimbangan - pertimbangan tertentu
tanpa harus menanggatkan sistem yang telah dikembangkan;
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Lampiran 1

Faktor — faktor peagaruh

Tingkat kesetujuan

13.

Tidak ada istitah tidak lulus dalam proses sertifikasi, yang lebih tepat
adalah penundaan penerbwian seriifikat, karena ada kebidak-sesuaian vang

perlu dikoreksi;

14.

Sertifikast tidak diakui oleh negara melainkan oleh Badan Sertifikasi

Independent.

PERPUSTAKAAN
PROGRAM MAGISTER TEKNIK
UNIVERSITAS ATMA JAYA

YOGYAKARTA
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‘aktor — faktor vang menghambat

ot
<
]

Lampiran 1

Pelaksanaan Sistem Serfifikat

[

50 9660

informasi tidak sampai ke alamat tepat pada waktunya, akibatnya tujuan
kegiatan kemungkinan besar tidak akan tercapai sesuai dengan sasaran;,

Faktor — faktor pengarch Bisgya dan Anggapan Tingkat kesetujuan
. Besarnya biaya yang dibutubkan untuk mendapatkan Sertifikat 1SO 9000, 1 3 4 8
“ Provek - provek Pemenntah atan swasta belum secara mmtlak
memprasyaratkan 1SO 9000 sebagai faktor utama mengikuti tender; 1 2 3 4 5§
3. Masih adanya keraguan dan anggapan bahwa I1SO 9000 adalah barang
baru, sehingga perlu pembuktian terhadap manfaatnya;, 1 2 3 4 §
Faktor — faktor pengaruh Komitmen Tingkat kesetujuan
Komitmen Pimpinan belum secara otomatis tersebar luaskan ke seluruh
. jajaran organisasi perusahaan; 1 2 3 4 5
5 Komitmen yang sudah dicanangkan Pimpinan belum semua ditindak
lanjutt dengan program kerja; I 2 3 4 5
Faktor — faktor pengarvh Tenaga Kerja Tingkat kesetajuan
5. Kelvar-masuknya pekerja dan para tukang sehingga sulit wntuk
mengontrol dan menilai tukang yang terlatih dan yang belum terlatih; 1 2 3 4 5§
Faktor — faktor pengaruh Alur Komunikasi Tingkat kesetujuan
7. Faktor komunikasi dan koordinasi sering kali menjadi kendala, dimana

1 2 3 4 5§
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Lampiran 1

Fakter - faktor pengaruh Tulis Menulis

Tingkat kesetujuan

banyak, sehingga penerapan sistem manajemen mutu ISO 9000 menjadi

beban pekerjaan;

8. Pada umumnya teknisi yang bekerja di bidang Kontraktor tidak biasa
. melakukan pekerjaan tulis menulis secara teratur; 1 2 3 4 5§
9. Dokumentasi menjadi berlebihan dan record vang harus dibuat sangat

{

Faktor — faktor pengarah Mitra Kerja

Tingkat kesetujuan

10. Timbulnya masalah karena pihak-pihak terkait (Pemilik, Kontraktor

utama, Konsultan Pengawas dil) tidak memiliki prosedur proyek dari
sistem manajemen vyang sama, sehingga masing-masing melakukan

pemeriksaan mutu secara sendini-sendiri;

1 2 3 4 5

Faktor — faktor pengaruh Manajemen Proyek

Tingkat kesetujuan

. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk mempelajari dan menerapkan

sistem manajemen baru;

1 2 3 4 5§

Faktor - faktor pengarah Budaya Kerja

Tingkat kesetujuan

12.

Belum terbiasa untuk senantiasa membuat plarming yang lengkap, teliti,

danteﬁncipadaseﬁaprencanakegiaian,sehiﬁggasermgadakesan‘

“planning sambil jalan”;

13.

Belum terbiasa dengan sistem disiplin dan etika propesi, sehingga

- membuka peluang untuk praktik-praktik KKN, kelonggaran-kelongaran

atas suatu ketentuan, budaya “ewuh pakewuh”, budaya tidak lugas, dan
sebagainya;

i1 2 3 4 5
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Lampiran 1

Faktor — faktor pengaruh Organisasi

Tingkat kesetujuan

14. Pada umumnya struktor organisasi yang telah ada belum mencantumkan

tanggung jawab muin bagi masing-masing fungsi;

I 2 3 4 5

15. Untuk keberhasilannya, sistem ISO 9000 harus dilaksanakan serentak
dari lini paling atas sampai lini paling bawah. Hal ini menunut perubahan
perilaku seluruh karyawan secara serentak, yang termyata tidak mudah

ditaksanakan.
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DAFTAR LAMPIRAN 02

Input Data Untuk Analisis Data
Responden




C\Program Files\SPSS\Tesis 01.sav

Lampiran 2

nama usia 1 proyek i kelas i iso sertifik
f | PT. Bangun Cipta Korilr ST 6 : o 2 - 2 2
} | PT. Delta Siera Erterpri | 5 } 6 I 2 2 2
| PT. PP. Cab. Semaran | 7 I 7 1 1 1
H\ PT. Bumi Pertiwi Perka | 5 7! 2 2 2
1| €V, Agro Siwi Nugraha 4 5| 2 2 2
| PT. Yala Persada Angk 7 ! 77 *1 1 2
PT. Boma Bisma Indra 7 7 1 1 1
i P7. Teknik Umum 7 7 l 1 2 2
| PT.Mira Bangun Adigr | 3 K % Y
PT. Karya inferfek Ken 5 7 1 1 2
‘“F;‘t’ Wiaye fwsuma Co | 7 i 1 N 1 1
| PT. Waskits Karya (Per 7 7 1 t 1
f PT. Yass Patria Perkas 5 7 1 f f
] PT. Frenkm#e !ndanes; i 6 7 4 1 - 1 A 2
"1 PT. Gistama Inti Semes 3 7 2 2 2
PT. Runa lkana 5 7 | 2 1 7:2~
_*I;;wvgﬁraya Engmdo Nu 3 7 ‘ 1' - —;1 1,
¥ PT Adhl Karya (Perser 3 7 | 1 | 1 1
1 PT Maya Karya (Pers 7 7 7 1 1
— PT. Mano Karya Abao? T 4 o 7’5ﬁ 2~ 2 2
PT. Pasifii Prestress in § 7 1 1 1
PT. Duta Graha indah 4 7 1 1 1
PT. Subur Bmthers 7 7 ? 1 2
VpT Amarta kaya 7 7 1 1 :
CV. Surya Abadi o 2 7~ 1 2 2
PT. Arpidici | 5 6 2 2 2
CV. Mira Utama Konsu |~ 2| 6 2l 1| 2
PT. Surabaya Indoniesi - 2 4 2 i 2 - __;
PT. Wijaya Karya Cab. 7 7 A 7 i 1
e L R B B
i-7 79




DAFTAR LAMPIRAN 03

Input Data Untuk Analisis

Pandangan Tentang ISO 9000 Dan
Implementasinya




Lampiran 3

A 1) T
g €
_m 5 €
g m € 14 ‘
— s ’ v w
5 — g ? £
- g g g 14
5 m g g . y . Z
| * g pedv &
g » g y 7 K185 OB Lo I
| g g g 4 siod) akiey ef 3
| ¥ £ g _ £ 19siod) BAIB F
g w £ N £ - 4 3 g N RV Lo | 81
- g NN o)
g g £ 4 § PUBIZ SAUN Lt | Lt
e |G m 4 W
g - S ¥ ¥ b euBy| BUNY i | O}
..... g g g 14 o LEIE)
S R S g 4 v S AU BUSISID Ld | 84
i : (W 3 i b
) u..m.l L g 4 IsBLOpYy e
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Input Data Untuk Analisis
Pandangan Tentang Sertifikat dan
Sertifikasi
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DAFTAR LAMPIRAN 05

Input Data Untuk Analisis Faktor-
Faktor Yang Menghambat
Pelaksanaan Sistem Sertifikasi
ISO 9000
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DAFTAR LAMPIRAN 06

Input Data Untuk Analisis Korelasi
Antara Pandangan Tentang
ISO 9000 Dan Implementasi, Dan
Pandangan Tentang Sertifikat
Dan Sertifikasi Dengan Usia
Perusahaan Dan Klasifikasinya



C:\Program Files\SPSS\Tesis Adi Korelasi.sav Lampiran 6

nama 5 usia n kelas | is09000 serfifik
PT Bongun Cito Ko | 51z 33| 380
PT. Defta Siera Enterpi . 5. 2. 279 2.86
PT. PFP. Cab. Semararr 7 fi 443 3.64
PT. Buirit Pertiwi Perka | 6 ‘ 2 i 364 32t
CV. Agro Siwi Nugraha | 4l 2| 364 279
PT. Yala Persada Angk | 7 1l 379 343
j PT. Boma Bisma Indra 7 1 4.14 1.79
PT. Teknik Umum " ﬂ7 1 371 3.50
PT. Mitra Bangun Adigr 3 1 4.21 3.57
PT. Karya interfek Ken 5 1 3.71 4.14
| PT. Wijaya Kusuma Co —_“w; - 1 4 TQ 371
PT. Waskita Karya (Per 7 1. 486 379
PT. Yasa Patrie P&ﬁ:as [ 5 , U f 4.50 386
PT. Frankipie indonesi 6 t 3.86 37t
PT. Gistama lndi Semes 3 2 a7t 3.50
PT. Runa kana 5 2 4.21 4.00
PT. Wiaya Engindo Nu 3 1 4.57 336
PT. Adhi Karya (Perser 3 1 4.86 336
PT. Wijaya Karya (Pers 7 1 4.29 3.29
PT. Mario Karya Abacdi 4 z . 3.43 3.28
PT. Pasifik Presfress In | 8 ) 4.38 343
FT. Duta Graha ndzh 4 7. 4.14 257
PT. Subur Brothers 7 f 4.00 3.14
1 PT. Amarta Karys 7l 1l s 450
CV. Surya Ahadi 2 1 3.57 371
PT. Arpidici 5 2 350 386
CV. Mitra Utama Konsu 2 2 4.14 3.29
PT. Surabaya Indonesi 2 E 2 3.57 3.36
PT. Wijaya Karya Cab. 7 ! 1 -3.43 2.66
t| PT. Perwita Karya 6 2 4.07 371 |
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Output Hasil Penelitian



Lampiran 7

Frequencies
Statistics
N
Valid Missing
Usia
Perusahaan 30 0
Jumliah
: Proyek Yang
:‘ Tefah 30 0
g Diketjakarn
i Klasifikasi
[ Parusahaan 30 g
" Pefatihan
1SO 9000 30 e
Sertifikasi
IS0 S600
| Terhadap 30 :
Perusatiaarn
Usia Perugahaan
Vealid Curnutative
Freguency | Percent Percent Percent
Valid &-18ihn |- 3 10.0 160 10.0
g 4 133 133 233
f hn .. 3 £ N 3
16-20
thri 3 100 10.0 333
27-25
thn & 200 200 533 %
26-30
thn 4 133 13.3 66.7
> 30 thn 10 333 333 100.0
Taotal 3o 100.0 100.0
Total 30 100.0

93
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Bar Chart

FY

<r

w
[ ]
SV S |

8

10-
<=
<
@
<
& o]
8 - 10 thn 16 - 20 thn 26 -30 thn
11 -15thn 21-25thn > 30 thn
Usia Perusahaan
Jumiah Proyek Yang Telah Dikerjakan
Valid Cumulative
Freguency + Percent Percent Percent
Valid 16- 20 0 33 3.3 3.3
21-25 Z 6.7 67 100
26- 30 4 13.3 13.3 23.3
> 30 23 76.7 76.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
Total 30 100.0
Bar Chart
100 (
80 -
604
40 -
- 20
c
@
%
o (LA
16 - 20 21-25 26 -30

Jumiah Proyek Yang Telah Dikerjakan

Lampiran 7
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HhE

Kiasifikasi Perusahaan

Lampiran 7

Valid Curmitative
Frequency | Percent Percent Percent
vaid "B"%SF"”*‘?S’ 19 63.3 63.3 63.3
g""s’;”“;*as" 11 367 36.7 100.0
Total 30 1060 100.0
Total 30 100,0
Bar Chart
70 —
60 -
504
40 -
30-
20 -
gy
S 104
O
| =Y
g’. 6. |
KiasifikasiB Klasifikasi M
Klasifikasi Perusahaan
Pelatihan ISO 9000
Valid Cumulative
i Freguency { Percent Peroent Percent
Valid Fernah 19 633 633 63.3
Tidak
Pernah 11 36.7 36.7 160.0
Totaf 30 160.0 T00.0
Totaf 30 100.0

95
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Bar Chart

70—

60 -

Percent

Pernah

Pelatihan ISO 9000

Sertifikasi SO 8000 Terhadap Perusahaan

Tidak Pernah

Valid | Cumufative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  Sudsh 12 40.0 40.0 40.0
Belum 18 60.0 60.0 1000
Total 30 100.0 100.0
Total 30 100.0
Bar Chart
70
60~
50-
40 -
304
20+
€
o 10
i 4
& ol

Sudah

Beilum

Sertifikasi iSO 9000 Terhadap Perusahaan
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Descriptives

Descriptive Statistics

Minimem

Maximum

Mean

Std.
Deviation

Kebutuhan
infernal
organisasi
Penompang
citra mutu dan
Kinevia
perusshaar:
KManfaat i50
SOC0
Permasatahan
yang dihadapi
perusahaan
Upaya
peningraian
Kineffa
Mantaat
maksimal ISO
8000 adaiah
tercigtanya
tatanan sistern
ISC 8000
mempermudsh
kegiatan usahs
Sistem midu
peruszhazn
Mt dan
Kepiasan
KORSUmsrn:
meripakan
fundamesntal
bisnis
Penerapan
SO 80D
Peringkatar:
efeldivitas bisya
50 806G
memiliki
tngkat
universalitas
dan fleksibelitas
Tedibat secara
proporsionad
Persoril
bertanggung
Jjawab secars
praporsiona!
dalam
penerapan
ISO 3000
Valid N
{listwise)

30

30

30

30

36

30

30

30

3¢

30

30

30

2

N

P

Ny

[aN]

5

[&)]

3.80

383

3.50

4.30

3.60

4.00

3.83

4.37

4,53

4.30

3.97

3.63

4.10

423

.8z

.82 }

.65

.gz

g1

.67

73

.79

.76

77

Lampiran 7

97

Page 1



Descriptives

Descriptive Statistics

Lampiran 7

d

N Mindimum | Maximum

-

Moan

Std.
Deviation

" Perusehaan dapat
menerapkan ISC

9000 secara optimal
dan efektif tanpa harus
sertifikasi

Memitih lembaga
sertifikasi luar negeri
tidak menjamin
manfaat ISO 8000
menjadi lebih besar,
yang pasti biaya
sertifikasi menjadi
lebih mahal
Keberhasilan
sertifikasi merupakan
langkeh awal
memasukki era

Sistern manajemen
mutu internasional dan
perusahaan baru
mementifi standard
miiral Sistem
manafernsn mutl
Sertifixasi buxaniah
Jjaminian terhadap roy
Sertifikast hanyatah
merupaKan pengakuarn
sesaat alas kondisi
konformdas yang
cHperoish seiama aiidit
yang beflangsung
relatif singkst
Sestifikask tigak
menggarmbarean
Kinerja sistemn secara
fotelites dan
selamanya (konstant)
Sevtifikasi dikeluarkan
&tes daser hasi!
pemerikasaan secars
sampling yang belum
tentu mencerminkan
kebenaran secara
keseluruhan
Fengakuan ISQ 9000
sebenarnya disnggap
valid (benar) pada saat
assestment saja,
selelah jtu assesor
tidak iagi mengetahui
perubshan yang terjadi
didafarm

Fencabitan sertifikat
berarti kerugian bagf
Badan Sertifikasi

3¢ 1

30 3

3¢ 1

{2
8]
-y

T3
[
-

o

3.40

373

377

3.80

343

3.67

353

3.20

313

1.30

.68

1.08

118

1.08

1.04

1.04

98
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Descriptive Statistics

Lampiran 7

N Minimum | Maximum

Mean

Std.
Deviation v

Pencabutar
sertifikasi lebih sering
disebabkan oieh
Kureng lencamya
penyelesaian
pembayeren bisys
audit

Sertifikasi yang
dikeluarkan oleh
Badan Sertifikasi
memiliki derajat yang
sama, vang berbeda
hanyalah persepsi
masyarakat

Perusahaan setiap
saat dapat
menanggalkan
sertifkat atau
mengganti Badan
Sertifikasi iain
dengarn
pertimbangan-pertimb
angan ferfeniu fanpa
harus menanggalkan
sistem yang telah
dikembangkan

Tidsk adla istifah tidak
Juliis dalam proses
sertifikasd, vang febih
tepat 2dalah

penundaen

Denerbitan sertifikat,
karena ada
ketidak-sesuaian

yang periu dikoreksi
Sertifikasi tidak diakui
oleh negara melainkan
oleh Badan Sertifikasi
Independent

Valid N (listwise)

30 1

30 2

30

-h

30

3.80

3.40

1.04

.85

.97

99
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Descripiive Statistics

Lampiran 7

Minimum

Maximum

Mean

Std.
Deviation

Besamya biaya
Sertifikat ISO
8000

Belum secara
mutiak
memprasyaratkan
SO 9000
Anggapan ISO
8000 adailah
barang baru
Komitmen
pimpinan belu
tersebar-luaskan
Komitmen
pimpinan bedm
ditindak-ianjiiti
Keluar-masuhknya
pekera dan para
tukang

Fakfor komiumnikasi
dan koordinasd
sering menjadi
kendsla

Teknisi i bidang
Kontrartor tidak
biasa tulis menulis
Dokumentasi
bericbihan dan
record dibust
gangat banyak
Timbulnya
masalak karens
plhak-pihal terkad
Dipariuikan wakis
lama
mempelgiari dan

. meherapkan
sistem
manajemen bary
Befum terbiasa
membuat planning
{engkap, teliti, dan
tetinci

Ralum terbiasa
dengan sisfem
disiplin dan etika
profes{

Struktur
orgarnisasi belum
mencanfumkarn
tanggungjawab
mutu
masing-masing
fungsi
Keberhasilan
sistem 1SD 8000
harus
dilfaksanakan
serentak

Valid N {listwise)

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

1

™o

Ny

ro

5

W

340

377

327

3.67

370

367

370

347

337

&)
&

3.37

3.47

w
(4
|

3.10

383

1.07

.68

.98

.76

70

.75

1.10

87

.83

.80

1.03

100
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Nonparametric Correlations

Correlations

Usia
1SO8B00 | Perusahaan
Spearman's Correlation 1SOS000 1.00¢ 213
tha Coefficienst  ysia 1
Perusahaan 213 000
Sig. 1SCG000 .258
(2-taiied) Usia
Perusahaan 258
N 1SO9000 30 30
Usia
- Perusahaan 30 S0
Nonparametric Correlations
Correlations
Kiasifikasi
_ ISOGCU0 + Perusahaan
Spearmean's  Coyrelation 1ISOSG00 1.000 -512*
o Coefficient Klasifikast A
Perusafiaan -512" LT
Sig. ISC8000 004
{2-taited) Kfasifitasi 004
Perusahaan i
N 1ISO8000 30 30
Klasifikasi
Perusahaar . 30 30
. Correlation Is significant at the .01 level (2-tailed).
Nonparametric Correlations
Carrelations
Usia
SERTIFIK } Perusahaan
Spesrmen's Comrelation  SERTIFIK 1.000 024
o Cosfficient  Ysiz .
Perusahizan 024 1.000
Sig. SERTIFIK .89g
(2taited} Usia
Peruysahsaarn 898
N SERTIFIK 30 30
Usig
Perusahaan 30 3¢

Nonparametric Correlations

Lampiran 7
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Correlations
Klasifikast
SERTIFIK  Perusahaan
Spearman's Correfation  SERTIFIK 1.000 - 052
rho Coefficient  Kiasifikasi
Perusahaar -.052 1.000
Sig. SERTIFIK 785
(2-tailed) Klasifikasi 785
Perusahaan ’
N SERTIFIK 30 30
Klasifikasi . .
Perusahaan S0 S0
FERFUSTAN S AN !
FrIGRAM MAGISTER TEKNIK

UNIVERSITAS ATMA JAYA
YOGYAXK ARTA
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